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NAHDIAT, Persepsi Masyarakat Terhadap Metode Dakwah Jamaa’ah Tabligh Di Kampung Cobbu Desa BijiNangka. Skripsi, Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI), Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2018
Jama’ah Tabligh sebagai sebuah kelompok dakwah, mempunyai cara atau metode yang berbeda dengan kelompok gerakan Jama’ah lain pada umumnya. Mereka melakukan dakwah dengan cara keluar dari kampung tempat mereka tinggal menuju kampung lain. Tinggal dimasjid dan mendatangi rumah-rumah warga dengan mengingatkan mereka tentang pentingnya iman dan amal saleh diakhirat kelak. Cara mendakwahkan ajaran Islam dengan metode tersebutidak serta merta mendapatkan dukungan dari masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Terhadap Metode Dakwah Jamaa’ah Tabligh Di Kampung Cobbu Desa BijiNangka Kecamatan Sinjai Borong. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tekhnik pengumpulan data, dengan observasi, interviw(wawancara). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digali dari informan (Narasumber) yaitu Masyarakat, Tokoh Agama,Tokoh Pendidik, Tokoh Masyarakt sebagai sumber informasi. Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan: pertama bahwa persepsi masyarakat tentang Jama’ah tTablighterbagi atas tiga persepsi yaitu: Masyarakat yang membenci yaitu masyarakat yang tidak mengetahui dan malas mengerjakan ajaran Agama Islam kedua, Masyarakat yang tidak membenci tapi tidak juga mengikuti keberadaan Jama’ah Tabligh, dan mengganggap biasa-biasa saja dan yang ketiga adalah Masyarakat yang diharapkan yaitu masyarakat yang menerima Jama’ah Tabligh dan mengamalkan ajarannya. 

Misi Jama’ah Tabligh dengan mengamalkan ajaran agama Islam telah berhasil mengajak masyarakat datang kemasjid menjalankan ibadah Keadaan awal ketika Jama’ah Tabligh belum datang dengan misinya  mereka yang datang di masjid untuk shalat berjama’ah masih sangat kurang, tapi setelah adanya kelompok Jama’ah Tabligh Al bisa dilihat  orang-orang yang datang shalat berjamaah di masjid semakin hari semakin membaik. metode dakwah yang digunakan oleh jama’ah tabligh yang ada di kampung cobbu itu baik kedua Keadaan awal ketika Jama’ah Tabligh belum datang dengan misinya kita melihat bahwa mereka yang datang di masjid untuk shalat berjama’ah masih sangat kurang, tapi setelah adanya kelompok Jama’ah Tabligh Al bisa dilihat  orang-orang yang datang shalat berjamaah di masjid semakin hari semakin membaikdan ketiga Salah satu metode yang digunakan Jama'ah Tabligh adalah Jaulah dakwah dari rumah kerumah untuk mengajak masyarakat datang kemasjid menjalankan ibadah shalat berjamaah.
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama terakhir yang dibawa oleh Rasulullah SAW,menegaskan agar umatnya menyeru kepada yang ma’ruf  dan mencegah dari yang munkar. Kapan dan dimana saja, Islam juga dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejaahtraan umat manusia bilaman ajaran islam itu diamalkan dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dijadikan sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia sebagaimana yang dijelaskan  dalam QS. Ali Imran ( 03): 104
((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((( 

 Terjemahannya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.

Ayat tersebut menganjurkan kepada manusia untuk senantiasa Beramar Ma’ruf Nahin Munkar. Amar a’ruf artinya memerintahkan atau mengajak orang agar berbuat baik, berbuat kebajikan, berbuat sesuatu yang diridhoi Allah. Nahi Munkar artinya mencegah atau melarang orang berbuat kejahatan, berbuat kemaksiatan atau berbuat sesuatu yang tidak diridhoi oleh Allah.

Manusia sebagai makhluk spiritual membutuhkan tuntunan dalam pencarian jati dirinya, jika tuntunan ini tidak ditemukan maka lambat laun kegelisahan, kekacauan atau kesesatan akan dialami oleh seseorang. Karenanya penting bagi setiap orang untuk mendapatkan tuntunan, hal yang dimaksud tidak lain adalah agama. Dalam kehidupan peran agama dalam mengatur pola hidup sangat terasa dampaknya baik secara individu maupun sosial.

Dalam kamus bahasa indonesia agama didefenisikan sebagai suatu “sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang telah bertalian dengan kepercayaan itu”.
 Sehingga dengan agama kehidupan seseorang akan teratur dengan bimbingan agama itu, dalam prakteknya tentu perlu bimbingan secara langsung dari seorang yang ahli agama.

Suatu realitas yang  nampak di permukaan dan dilihat langsung oleh calon peneliti selama ini adalah penduduk kampung cobbu yang minim pengetahuan, rendah pendidikan dan jauh dari agama membuat mereka berada dalam kubangan kekacauan. Dengan keadaan demikian hampir semua masyarakat yang ada di kampung Cobbu tidak mengenal adanya halal-haram, konsekwensi pahala dan dosa dan hal-hal yang bernilai luhur lainnya yang nampak dari ajaran agama jika diwujudkan dalam praktek kehidupan. Berlaku “seenaknya” seakan menjadi “tren” dalam kehidupan. Ada beberapa contoh, misalnya: mereka menganggap minum khamar (tuak) itu adalah sesuatu hal yang biasa dan mabuk itu bukan sesuatu yang salah, tidak perlu dipersoalkan. Kedua, suara musik yang sering dibunyikan dengan keras tanpa ada kekhawatiran apakah mengganggu atau tidak. Ketiga, judi atau sabung ayam kadang dijadikan semacam ritual untuk menyatakan kesyukuran.
Penyimpangan yang telah terjadi pada umat saat ini sangat jauh, bahkan semakin hari semakin betambah jauh  dari pikir dan risau Rasulullah. Untuk mengubah keadaan ini menjadi lebih baik, tidak ada cara lain atau metode yang lain, selain cara Rasulullah, membentuk generasi awal dari umat ini. Sebagaimana beliau telah membangun suatu tatanam kehidupan yang mulia. Usaha dakwah Jama’ah Tabligh adalah sarana tarbiyah umat, sebagai madrasah perjalanan ( Khuruj fii sabilillaah), untuk membentuk imaniyyah secara bertahap-tahap.

Di tengah kekacauan ini muncullah kegelisahan dari sebagian kecil anggota masyarakatnya yang merasa jengah dengan keadaan dan mencoba untuk mencari jalan keluar atau paling tidak ia tidak terpengaruh dengan keadaan lingkungan yang sudah disadarinya jauh dari tuntunan yang sebenarnya.

Gayung bersambut ketika sekelompok Jama’ah Tabligh datang ke kampung ini dan menyapa mereka. Pikir mereka inilah jalan yang Tuhan kirimkan untuk mereka. Singkatnya mereka akhirnya dibawa keluar (khuruj) oleh kelompok Jama’ah Tabligh itu dan merekapun masuk bergabung dalam gerakan Dakwah yang diusung oleh Jama’ah Tabligh. Orang- orang yang bekerja dalam usaha dakwah jama’ah tabligh mewarisi keistimewaan.  Keistimewaanya adalah ikhlas dalam beramal, kembali bertaubat kepada Allah, berdo’a dengan sepenuh hati dihadapan Allah, berusaha dan berkorban dengan penuh kesungguhan dalam berdakwah.

Ketika telah datang dari khuruj mereka kemudian mengamalkan ilmu yang mereka dapatkan. Setiap selesai shalat maghrib dan subuh mereka secara bergiliran tampil di depan jama’ah untuk memperdengarkan hadits-hadits nabi dengan membaca buku yang menjadi rujukan mereka. Tidak hanya itu mereka juga aktif untuk menerapkan konsep da’wah yang mereka pahami, mereka datang dari rumah ke rumah untuk mengajak orang-orang yang ada di kampung cobbu untuk masuk ke dalam kelompok mereka.

Keberadaan mereka yang dulunya cuma masyarakat biasa yang juga larut dalam suasana yang seakan tak kenal agama kini seakan ingin menjadi agen perubahan untuk mengantarkan masyarakatnya menjadi kenal kepada agama. Hingga sekarang aktifitas mereka rutin mereka lakukan.

Yang menarik bagi peneliti untuk diketahui lebih lanjut adalah mengapa dalam yang waktu begitu singkat mereka bisa berubah drastis dan kelihatan sangat militan dalam mengikuti setiap proses yang mesti mereka lalui dalam Jama’ah Tabligh. Salah satu yang menjadi program yang sering mereka lakukan adalah jaulah dengan mendatangi rumah-rumah warga dan mengajak warga ke masjid untuk shalat dan mendengar ta’lim. Inilah salah satu bentuk metode dakwah  yang peneliti lihat di permukaan, untuk mengeatahui lebih lanjut tentang metode dakwah yang mereka lakukan ini peneliti mesti lakukan pendalaman melalui wawancara dengan mereka. Selanjutnya bagaimana masyarakat Cobbu melihat fenomena ini dan bagaimana mereka menanggapi hal-hal yang dilakukan oleh Jama’ah Tabligh dan berdakwah untuk mereka dengan metode tersebut.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana persepsi masyarakat terhadap metode  dakwah Jama’ah Tabligh  di kampung Cobbu Desa Bijinangka Kecamatan Sinjai Borong.?

C. Defenisi Operasional

Judul skripsi adalah Persepsi Masyarakat Terhadap Metode Dakwah Jama’ah Tabligh di kampung Cobbu Desa Biji Nangka.Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan dan fokus penelitian ini peneliti perlu memberikan defenisi (batasan) untuk menyampaikan apa yang di maksud oleh peneliti. 

1. Persepsi: tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu

2. Masyarakat: sehimpunan manusia yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang tertentu

3. Metode: cara yang telah diatur dan berpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya

4. Dakwah; bersal dari kata da’a, yad’u, da’wah, yang berarti memanggil, mengundang, minta tolong, berdoa, memohon, mengajak kepada sesuatu, mengubah dengan perkataan, perbuatan’ dan amal. Sedangkan menurut istilah dakwah adalah menyampaikan dan mengajarkan  Islam kepada manusia serta menerapkan dalam kehidupannya. 

5. Jama’ah: perkumpulan.

6. Tabligh: penyiaran ajaran islam.

Berdasarkan pengertian di atas, persepsi  masyarakat adalah tanggapan langsung dari sehimpunan manusia terhadap sesuatu yang berada di tempat tertentu.  Metode dakwah jama’ah tabligh adalah cara tertentu yang digunakan oleh jama’ah tabligh untuk menyiarkan agama di tengah-tengah masyarakat.

Untuk menghindari multi interpretasi dalam judul penelitian ini maka peneliti perlu sedikit menambahkan bahwa Jama’ah Tabligh yang peneliti maksud adalah Jama’ah Tabligh yang asal muasalnya berasal dari India yang sekarang penyebarannya sudah masuk ke berbagai negara dan bahkan sampai ke pelosok negeri ini. Lebih khusus lagi  yang peneliti jadikan objek penelitian adalah Jama’ah Tabligh yang hanya bermukim di kampung Cobbu dan bagaimana tanggapan masyarakat kampung Cobbu terhadap  metode dakwah yang digunakannya dalam usahanya untuk menyiarkan ajaran Islam yang mereka terima dari ulama mereka.
D. Hasil  Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang dipandang memiliki hubungan dengan penelitian ini adalah 
1. Skripsi Dahril, dengan judul “Upaya Jama’ah Tabligh dalam Meningkatkan Semangat Keberagamaan terhadap Masyarakat Lanca Baru Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone”. Hasil penelitiannya: Jama’ah Tabligh mampu merubah pemahaman masyarakat yang tadinya memiliki pemahaman yang keluar dari ajaran islam kini kembali ke pemahaman yang sesungguhnya, yaitu ajaran islam, yang mengarahkan dan mendorong masyarakat untuk ikut serta melaksanakan shalat berjama’ah di masjid serta mendorong masyarakat untuk mengamalkan sunnah - sunnah rasulullah saw.

2. Skripsi Abd Rahman,  yang  berjudul “Pengaruh Metode Dakwah Jama’ah Tabligh Terhadap Peningkatan Shalat Berjamaah Anggotanya Di Kasomberang Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa”   Dalam penelitian ini adalah Pengaruh Metode Dakwah Jamaah Tabligh
Terhadap Peningkatan Shalat Berjamaah Anggotanya Di Kasomberang”. Pokok masalah tersebut diuraikan dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian yaitu: 
a) Bagaimana Gambaran Dakwah Jamaah Tabligh di Kasomberang. 

b) Apakah Metode Dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh Berpengaruh terhadap peningkatan shalat berjamaah Anggotanya di Kasomberang KelurahanPacci’nongan Kabupaten Gowa

3. Skripsi Nurdin, yang berjudul “Reaksi Sosial Terhadap Pelaksanaan Khuruj Fisabilillah Dalam Gerakan Dakwah Jamaah Tabligh Di Kabupaten Gowa”. Pokok masalah tersebut diuraikan dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian yaitu: 
a) Bentuk Pelaksanaan Khuruj Fi Sabilillah Dalam Gerakan Dakwah Jamaah Tabligh di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
b) Reaksi Sosial Terhadap Pelaksanaan Khuruj Fi Sabilillah Dalam GerakanDakwahJamaahTabligh di Kelurahan Borongloe Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.

c) Respon Jamaah Tabligh Terhadap Reaksi Sosial mengenai pelaksanaan Khuruj Fisabilillah dalam pelaksanaan Dakwahnya dikelurahan Borongloe Kecamatan Bonto Marannu Kabupaten Gowa.

4.  Skripsi Tarmizi, yang berjudul “ Metode Dakwah Jamaah Tabligh Dalam Menigkatkan Silaturrahmi Dengan Masyarakat Di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan Tampan Kota Pekan Baru” Pokok masalah tersebut diuraikan dalam  beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian yaitu: Hasil dalam penulisan ini untuk melihat bagaimana program dan konsep dakwah Jamaah Tabligh dalam meningkatkan Silaturrahmi dengan Masyarakat  di Kelurahan  Sidomulyo Kecamatan Tampan kota Pekan Baru adapun masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana metode dakwah Jamaah Tabligh dalam meningkatkan silaturrahmi dengan Masyarakat. Tujuan dalam penelitian ini adalah seperti apa metode yang digunakan Jamaah Tabligh dalam meingkatkan silaturrahmi dengan Masyarakat.

5. skripsi Novita Sari. F, yang berjudul,”Aktifitas Dakwah Jamaah Tabligh ( Investigasi Terhadap Program Khuruj Jamaah Tabligh Di Masjid Al-Burhan Palembang)” hasil penelitian dalam skripsiini adalah:

a) Jamaah Tabligh memfokuskan diri dalam masalah meningkatkan Iman dan amal shaleh, dengn cara mengajak dan menyampaikan ajaran agama yang sesungguhnya seperti yang diajarkan Rasululullah SAW.

b) aktifitas dakwah Jamaah Tabligh terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan malam selasa yang membahas laporan masing-masing halaqoh seperti menghidupkan amalan maqomi Masjid, yaitu Dzikir dan ibadah. Kedua adalah kegiatan malam jum’at yang membahas tentang siapa saja yang akan keluaar khuruj, dengan memenuhi beberapa syarat yaitu mengikuti musyawarah dipusat dakwah dan melalui proses tafaqud, yaitu amwal dan ahwal.amwal  yaitu membahas mengenai biaya yang akan dibawa dan yang akan ditinggalkan untuk anak dan itri yang ditinggalkan. Sedangkan ahwal membahas mengenai pekerjaan Jamaah Tabligh apabila mereka memiliki pekerjaan yang terkait dengan suatu instansi, maka ada keringanan untuk mengerjakan Khuruj.

c) Manfaat yang didapatkan Jamaah Tabligh salah satunya ialah mereka mendapatkan pengalam Iman, yang dahulu berat untuk melakukan ibadah sekarang lebih semangat untuk beribadah dan hal yang berkaitan dengan iman dan amal shalih.
  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, secara subtantif memiliki hubungan dengan penelitian karena sama-sama membahas tentang Jama’ah Tabligh dan kegiatan pelaksanaan dakwahnya. Setelah dianalisis belum ada yang meneliti secara spesifik tentang Pererpsi Masyarakat Terhadap Metode Dakwah Jama’ah Tabligh Di Kampung Cobbu Desa Biji Nangka. Namun demikian, tulisan-tulisan itulah yang menjadi referensi, ilustrasi pemikiran sekaligus sebagai informasi munculnya gagasan peneliti untuk membahas secara spesifik tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah masalah dalam penelitian ini. 
E. Tujuan Dan  Manfaat  Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui mengapa sebagian kecil masyarakat Cobbu memilih untuk menjadikan Jama’ah Tabligh sebagai jalannya untuk menekuni agama dan apa yang membuat mereka sangat loyal kepada Jama’ah Tabligh.

b. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap metode  dakwah Jama’ah Tabligh ini di kampung Cobbu.
2. Manfaat  Penelitian

a. Kegunaan Akademik

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang perkembangan Jama’ah Tabligh di kampung Cobbu sekaligus tanggapan masyarakat khususnya masyarakat kampung Cobbu desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai yang dapat dijadikan bahan pembanding dengan metode dakwah yang digunakan oleh ormas – ormas Islam yang dapat terlihat hasilnya.
b. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengetahui bagaimana sepak terjang Jama’ah Tabligh serta penyebaran ajarannya yang sudah masuk ke pelosok Desa Biji Nangka di Kabupaten sinjai.
BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Persepsi 
1. Pengertian persepsi

Kemampuan untuk mengelompokkan, membedakan dan memfokuskan pada suatu kelompok tertentu yang berdekatan  atau serupa, demikian itu yang disebut dengan kemampuan mengorganisasikan pengamatan atau persepsi.

Lebih tegasnya, persepsi merupakan merupakan proses organizing, yaitu penginderaan suatu gejala yang berasal dari luar, kemudian mneingkat ke ideasi, yakni menata hasil persepsi tersebut dengan  hal-hal yang terdapat dibenaknya berupa pengetahuan, pengalaman, norma-norma, dan lain-lain. Kemudian sampai ke tahap transmisi yaitu melontarkan kepada orang lain dalam bentuk pesan komunikasi.

Dari batas tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya persepsi merupakan keadaan dalam diri manusia yang berhubungan dengan suatu obyek tertentu khususnya yang datang dari luar dirinya, bagaimana cara mengamati, menangkap, dan memahami dan menginterprestasikan dalam bentuk pesan komunikasi.

2. Unsur-unsur persepsi
Organisasi dalam persepsi, mengikuti beberapa prinsip sebagai berikut:

a) Obyek, yaitu berupa lingkungan yang bisa berbentuk benda, peristiwa atau personal yang kesemuanya itu merangsang pada indera dan membangkitkan kesadaran individu

b) Interprestasi, yaitu rangsang-rangsang daripada obyek yang ditemui, dimana rangsang itu diserap, diamati, diartikan, serta disimpulkan.

c) Pengetahuan, yaitu sebuah hasil daripada suatu proses interprestasi yang akhirnya menjadi pengalaman langsung bagi individu yang bersangkutan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa terbentuknya persepsi jika ada unsur-unsur tersebut di atas.

3. Faktor yang menentukan persepsi

Sarlito Wirawan mengemukakan ada lima hal yang mempengaruhi persepsi,  yaitu:

a) Perhatian, biasanya manusia tidak dapat menangkap seluruh rangsang yang ada di sekitarnya sekaligus, tetapi memfokuskan perhatian  pada satu atau dua obyek saja.

b) Set, yaitu harapan seseorang akan rangsang yang timbul.

c) Kebutuhan, yaitu kebutuhan-kebutuhan  sesaat maupun yang menetap pada diri seseorang akan mempengaruhi persepsi orang tersebut.

d) Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat.

e) Ciri kepribadian pada diri seseorang.

4. Prinsip persepsi

dalam kelompok organisasi mengikuti berbagai prinsip antara lain sebagaiberikut:

a) Wujud dan latar; artinya obyek-obyek yang diamati selalu muncul sebagai wujud (figur), sedang yang lainnya sebagai latar (ground).

b) Pola pengelompokkan; artinya seseorang cenderung mengelompokkan persepsinya ke dalam suatu pola tertentu. 

5. Syarat-syarat terjadinya persepsi

a) Adanya obyek yang menimbulkan stimulus yang mungkin alat indera (reseptor). Stimulus datang dari luar dan langsung mengenai alat indera yaitu syaraf penerimaan (sensorik) yang bekerja sebagai reseptor.
b) Adanya indera (reseptor) yang menerima stimulus dan meneruskan ke pusat kesadaran, seterusnya direspon oleh pusat motorik.

c) Adanya perhatian yang merupakan langkah awal sebagai persiapan dalam mengadakan persepsi, karena tanpa persiapan tidak akan terjadi persepsi. 

 
Dari pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa terjadinya persepsi adalah adanya obyek stimulus dan stimulus itu mengenai alat-alat indera (reseptor). Proses ini dinamakan proses fisik atau kealaman dari stimulus yang diterima oleh reseptor diteruskan oleh syaraf sensorik ke otak. Proses ini dinamakan proses fisiologi. Kemudian terjadi proses ke otak, sehingga individu akan menyadari apa yang akan diterima melalui reseptor itu merupakan sebagian akibat dari stimulus yang diterima, proses ini dinamakan proses psikologis.
B. Tinjauan Tentang Jama’ah Tabligh

1. Sejarahnya

Jama’ah Tabligh tumbuh di Delhi ibu kota India pada abad XIII H. Pendirinya bernama Muhammad Ilyas bin syekh Muhammad Ismail.  Faktor-faktor yang mendorong tumbuhnya jama’ah Tabligh sebagai berikut:

a. Karena umat Islam di sebagian besar negara telah ditimpa kebodohan, kefasikan, kerusakan dan sebagainya.

b. Karena umat Islam benar-benar telah meniru tingkah laku jahiliyah. Bahkan di banyak negara, peniruan mereka telah hampir-hampir menyeluru, sesungguhnya inilah kerusakan dalam aqidah, kebodohan dalam ibadah, kesesatan berfikir dan penyakit jiwa, yang telah menimpa umat Islam di negara-negara Islam pada umatnya.

c. Karena umat Islam ditimpa kebodohan tentang Isalm dan syariatnya, mereka kembaliu pada kesyirikan atau penyembahan berhala.

d. Karena umat Islam meninggalkan kewajibannya seperti shalat, tenggelam dalam syahwatdan bodoh tentang amal-amal fardhu dan sunnah, serta adab-adfab Islam dan akhlak tidak akan terwujud.

e. Dimana umat Islam telah lalai, mereka ada di warung-warung kopi, tempat-tempat permainan, pasar-pasr dan majelis-majelis kebatilan dan keburukan, mereka tertawa-tawa dan bangga-bangga seakan-akan  mereka bukan orang beriman.

Suasana kehancuran ini timbullah Jama’ah Tabligh  yang di harapkan dapat menyelamatkan siapa saja yang dikehendaki oleh Allah demi memberantas kebodohan tentang Islam dan syariat-syariatnya sehingga ia mengetahui tata cara mengamalkan Islam dan selamat serta mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan, sebab tidak ad keselamatan, kesempurnaan dan kebahagiaan, tanpa pemurnian aqidah Islam, dan pemantapan keagamaan serta ilmu tentang Islam dan syariat-syariatnya, yang diamalkan secara kaffah.

Jama’ah Tabligh masuk di Indonesia pada tahun 1973, yaitu dibawa oleh Maulana Lutfur Rakhman. Dalam perjalanan dakwah keliling Indonesia,ia singgah di Tanjung Karang diterima oleh pengurus Masjid Al Abrar yaitu H. Biran,beliau berasal dari India selatan provinsi Kerela, Masjid Al Abrar terletak di jalan Pemuda No. 20 Tanjung Karang. Pada tahun berikutnya, Jama’ah Tabligh berdatangan dengan misi dakwah keliling Indonesia termasuk Sulaweai Selatanyang dipimpin oleh Dr. Abdul Hay, Dr. Abdul Rasyid, Prof. Dr. Ahmad satuur dan Dr. Salman, mereka semua berasal dari Universitas Aliged India. Di Lampung pada waktu itu dibentuk suatu lembaga yang disebut ahli Syuro yang terdiri dari oran-orang yang sudah berpengalaman dalam dakwah keliling lebih dari 40 hari.

Jama’ah Tabligh saling percaya, memiliki pendirian, ketakwaan serta dijiwai oleh persaudaraan yang Islami. Watak jama’ah Tabligh adalah mempunyai persamaan hak dan kewajiban, baik antara pribadi maupun antara pribadi dengan kelompok masyarakat, pejabat dan orang kaya, semua sama dalam ikatan persaudaraan. Mereka sebenarnya tidak mau mengelompokkan dirinya dalam kelompok tersebut. Anggota Jama’ah hanya mengaku dirinya orang Islam bias sebagaimana orang Islam pada umumnya. Namun Jama’ah Tabligh diberi gelar oleh orang lain yang tak pernah menjalani hidup bertabligh, merka melaksanakan usaha dakwah sebagaimana dakwah Rasulullah SAW. Dalam menyebarkan Agama Islam kepada seluruh umat manusia.

Rasulullah SAW memahami wahyu dari Allah SWT. Yang ditujukan kepadanya, beliau merasa bahwa perintah untuk menegakkan jama’ah merupakan suatu perkara yang tidak mungkin dipikul oleh manusia secara pribadi, akan tetapi harus dipikul oleh jama’ah yang kuat. Oelh karena itu segala sesuatu yang ada alam ini tidak terlepas dari saling tolong menolong untuk mewujudkan kepentingan bersama.

Dalam mengembangkan dan menyebarkan ajaran Islam di Mekkah langkah awal yang ditempuh Rasulullah SAW. Di Mekkah mewujudkan jama’ah yang mampu memikul amanah dakwah secara terus menerus berkesinambungan oleh Jama’ah Tabligh berusaha mencontoh Rasul dan sahabatnya dalam mengembangkan ajaran Islam dan umat manusia sehinggah dakwah yang dapat ditempuh dapat meningkatkan semangat keberagaman dalam masyarakat. 

a. Organisasinya

Dalam mengorganisir anggotanya Jama’ah Tabligh mengadakan pertemuan rutin yang dilaksanakan sekali seminggu yaitu setiap malam Juma’at yang berpusat di Masjid. Tujuan dari pertemuan rutin tersebut adalah untuk mendengarkan ceramah agam yang merangsang agar terdorong untuk memberanikan diri keluar melaksanakan usaha dakwah di berbagi tempat.

Setiap anggota Jama’ah Tabligh dianjurkan untuk pergi berdakwah selama tiga hari dalam satu bulan secara tetap dari Masjid ke Masjid yang pada umumnya mereka diperintahkan melakukan di tempat-tempat yang tidak jauh dari kampungnya sendiri. Kemudian bagi Jama’ah yang mempunyai biaya cukup dan ada waktu terulang dianjurkan untuk pergi melaksanakan dakwah selama empat puluh hari dalam setiap tahun.

Untuk menentukan tempat yang dikunjungi dalam melakukan kegiatan dakwah, mereka lebih dahulu mengadakan musyawarah. Dalam musyawarah, ditetapkanlah tempat sebagai obyek dakwahdan dipilihlah seorang Amir atau kepal rombongan yang bertugas mengatur perjalanan dan pelaksanaan kegiatan dakwah, kemudian kepada setiap anggota diwajibkan untuk mentaati Amir yang diangkat sebelumnya, mereka menganggap bahwa seorang Amir adalah orang yang dipilih oleh Allah SWT. Selama  Amir tersebut taat kepada Allah dan sesuai dengan Sunnah Rasulullah SAW.

Di tempat ia mengadakan kegiatan dakwah, anggota Jama’ah Tabligh dilarang berbicara masalah-masalah yang mengganggu kelangsungan kegiatan dakwah, seperti membicarakan aib orang lain, masalah yang menyebabkan perbedaan pendapat (khilafiayah), membicarakan maslah politik danstatus sosial. Bagi yang tidak melaksanakan kegiatan dakwah keliling dianjurkan untuk tetap hadir pada setiap malam Jum’at di Masjid tempat pertemuan yang sudah ditentukan, mereka setiap harinya mengadakan dua kali taklim. Satu kali di Rumah dan satu kali di Masjid.

Anggota Jama’ah Tabligh yang melaksanakan kegiatan dakwah keliling menyampaikan pokok-pokok ajaran Agama Islam yang disebut kalimat Tayyibah adalah ungkapan yang dapat mempersatukan ummat Islam yang berbeda warna kulit, adat istiadat, suku bangsa dan bangsa yang lain, sama-sam berkeyakinan dengam akidah, tauhid, dan hanya menyembah kepada Allah Swt. Dan Nabi Muhammad adalah utusan Allah, kepada seluruh umat manusia yang patut diteladani dalam kehidupan, baik individu maupun dalam hidup bermasyarakat.

Jadi dengan melihat cara mengorganisir anggotanya, untuk mengadakan kegiatan dakwah diberbagai tempat seperti yang telah diuraikan, maka Jama’ah Tabligh tidak memiliki organisasi resmi yang dipimpin oleh ketua umum dan bawahan-bawahan seperti organisasi Muhammadiyah, Nahdatul Ulama (NU) dan tidak seperti organisai-organisasi pemuda lainnya.

Anggota Jama’ah Tabligh meyakini bahwa hanya dengan saling mengajarkan atau saling menasehati, ajaran Islam akan tetap tertanam kuat pada manusia, khususnya kaum muslimin sampai akhir zaman.

Dengan demikian Jama’ah Tabligh tidak memiliki organisasi resmi, mereka mengorganisir anggotanya berdasarkan musyawarah, kemudian dari hail musyawarah tersebut ditentukan langkah yang ditempuh selanjutnya. 

b. Ajarannya

1. Asas dan Ushul-ushul Dakwah

Kemuliaan hanya dalam agama. Semua manusia membutuhkan agama untuk ketentraman hidupnya didunia dan diakhirat. Maka diperlukan usaha mewujudkan agama kedalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akn wujud dengan usaha dakwah Nubuawwah, sejauh mana beramal sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah. Al-Qur’an dan Sunnah merupakan ushul dalam amal dakwah. Seluruh potensi umat akan bermanfaat apabila berjalan dengan ushul yang benar. Abu  Bakar berkata, Orang yang berjalan diatas ushul, maka hal itu sudah cukup untuk memperbaiki dirinya.

a) Infiradi dengan ijtima’i, bukan pertemuan besar-besaran.

b) Risau, bukan pikir-pikir tinggi.

c) Gerak (qadam), bukan tulisan (qalam).

d) Persatuan (ittihad), bukan perpecahan (ikhtilaf).

e) Amar Ma’ruf nahi Mungkar.

f) Musyawarah (syura), bukan perintah (amar)

g) Senyap-senyap (istitar), bukan propoganda (isytihar).

h) Kabar gembira (tabstir) bukan kabar buruk (tanfir).

i) Perdamaian (marhamah), bukan peperangan (ammarah).

j) Ringkas (ijmal), bukan mendetail (tafsil).

k) Akar (ushul), bukan ranting (furu).

l) Renda hati (tawadhu), bukan sombong (ananiah).

m) Diri sendiri (jaan), bukan harta (maal).

2. Sifat – sifat Da’i yang harus dimiliki menurut Jama’ah Tabligh adalah:

a) Mahabbah, cinta kepada seluruh makhluk

b) Semangat rela berkorban harta dan diri untuk agama

c) Selalu ishlah diri, atau introspeksi diri

d) Ikhlas semata – mata untuk meraih keridhaan Allah

e) Beristighfar dalam setiap selesai beramal

f) Sabar setiap menghadapi ujian

g) Menisbatkan diri hanya kepada Allah

h) Tidak berputus asa dalam setiap kegagalan

i) Tabah seperti unta. Tidak pernah mengeluh walaupun diberi beban berat

j) Tawadhu seperti bumi. Diinjak, dikotori, dan dibakar tetapi bumi tetap memberi kebaikan

k) Tegak dan teguh seperti gunung

l) Berpandangan luas seperti langit. Berwawasan luas bahwa di atas langit masih ada langit, bercita – cita yang tinggi untuk kampung akhirat

m) Istiqamah seperti matahari. Selalu bergerak dan memberi manfaat tanpa pernah mengharapkan imbalan, senantiasa berjalan membawa cahaya tanpa pernah mengambil keuntungan sedikit pun dari setiap benda ynag di sinarinya.

n) Bermusyawarah 

Musyawarah merupakan perundingan bersamaantara dua orang atau lebih untuk mendapatkan keputusan yang lebih baik. Dalam berorganisasi, berdakwah, bermasyarakat dan bernegarasebab dengan musyawarah persoalan atau masalah-masalah yang muncul dapat dipecahkan dan dicarikan jalan keluarnya. Musyawarah juga merupakan suatu cara untuk mencari kesepakatan dalam suatu masalah.

3. Ushul –ushul Dakwah yaitu.

a) Empat hal yang diperbanyak

1) Da’wah ilallah

2) Ta’lim wa ta’allum

3) Dzikir wal ibadah dan

4) Khidmat.

b) Empa hal yang dikurangi

1) Makan dan minum

2) Tidur dan istirahat

3) Keluar dari masjid

4) Pembicaraan dan perbuatan sia – sia 

c) Empat hal yang harus dijaga

1) Taat kepada amir selama amir taat kepada Allah dan rasul-Nya

2) Mendahulukan amal ijtima’i dari pada amal infiradi

3) Kehormatan masjid

4) Sabar dan tahan ujian

d) Empat yang harus ditinggalkan 

1) Mengharap kepada makhluk 

2) Meminta kepda makhluk

3) Boros dan mubadzir

4) Memakai barang orang lain tanpa izin

e) Empat hal yang tidak boleh disentuh

1) Politik praktis luar dan dalam negeri

2) Perbedaan pendapatdalam fiqih

3) Membicarakan aib seseorang atau masyrakat

4) Meminta sumbangan dan membicarakan status sosial (pangkat /jabatan).

f) Empat hal yang didekati

1) Ulama 

2) Ahli dzikir 

3) Penulis kitab
4) Juru dakwah

4. Target Usaha Dakwah

Yang dikehendaki dalam dakwah adalah bagaimana agar keyakinan, pikir dan kerisauan, maksud dan tujuan hidup, tertib hidup dan kecintaan Nabi juga ada pada umat ini. Untuk mewujudkan lima hal itu, diperlukan empat niat, keempat niat itu harus diamalkan dan didakwakan ketika khuru jmaupun ketika menghidupkan amal maqami. Empat niat tersebut adalah 

a) Niat Islah diri ( imaniayah, ubudiyah, mu’amalah dan akhlak)

b) Belajar usaha dakwah Nabi

c) Memikirkan umat seluruh alam 

d) Mencari keridhaan Allah.

5. Enam sifat sahabat 

 Para sahabat adalah orang yang telah sukses didunia dan akhirat, Allah telah ridha kepada mereka sebagai contoh masyarakat yang mengamalkan Agama secara sempurna. Meskipun kehidupan mereka jauh dari sentuhan teknologi dan rekayasa industi, namun mereka memperoleh kesuksesan karena telah berkorban dijalan Allah untuk membentuk sifat-sifat yang mulia dalam diri mereka, yaitu.

a) Yakin pada kalimat thayyibah laa Ilaaha Illallah Muhammadur Rasulullah 


Menafikkan seluruh kekuatan makhluk, bahwa makhluk tidak bis memberi manfaat dan mudharat tanpa izin Allah. Menetapkan dan meyakini bahwa hanya Allah yang mengurus dan mengatur semua mkhluk dan segala sifat-sifatnya.


Seluruh suasana dan keadaan yang terjadi, sedang dan akan terjadi semuanya dari Allah Swt. Beriman pada hari pembalasa, bahwa perjalanan hidup ini sedang menuju akhirat, sejak lahir didunia ini kita sedang berjalan kepada akhirat. Orang yang paham dengan kehidupan ini, ia tidak tertarik lagi dengan dunia ini, sebab ia yakin bahwa segala yang Allah berikan akan dihisab. Hal itu mendorong untuk menaati seluruh perintah dengan membuktikan keimanannya dengan beramal shalih sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah  dan menjauhi larangannya tanpa terkesan oleh suasna dan keadaan. Hanya kepada Allahlah tempat meminta dan memohon perlindungan, seandainya dia tidak menjanjikan Jannah atau neraka sekalipun, kita tetap menyembahnya, bahwa tiada yang patut diibadahi kecuali Allah.
b) Sahalat khusyu’wal Khudu’

Shalat merupakan amal ibadah yang terdiri dari perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat dan rukun tertentu.
  Shalat juga merupakan hubungan langsung antara  seorang hamba dengan Khaliqnya. Hal ini dijelaskan dalam QS. Hajj (22): 77.

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ( ((((
Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.


Khusyu adalah konsentrasi pikiran, hati dan perasaan serta seluruh anggota badan tawajjuh kepada Allah. Timbulnya perasaan diawasi oleh Allah, merasakan keagugannya,mensyukuri belas kasihnya, merenungi makna Al-Qur’anyang sedang dibaca dan didengarkan, memahami dzikir-dzikir yang diucapkan termasuk takbir, tahmid, dan tasbih. Seolah-olah sedang berhadapan langsung dengan Allah untuk melaporkan semua amalan yang telah dan yang sedang dikerjakan serta menyampaikan harapan-harapan kepadanya atas ibadah yang dilakukan.  Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Mu’minun (23): 1-2.
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Terjemahannya:

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya

Sedangkan Khudhu adalah merendahkan diri sebagai tanda kepatuhan, tunduk terhadap keagungan Allah. Shalat dengan tenang serta tidak melakukan gerakan lain selain yang diperintahkan dalam rukun dan tertib yang dicontohkan oleh Nabi pada awal waktu di Masjid bagi laki-laki dengan cara beribadah.

c) Ilmu Ma’a Dzikir


Ilmu dan dzikir adalah suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Ilmu ibarat jalan dan dzikir adalah cahayanya. Apabila berjalan didalam kegelapan tanpa bantuan cahaya akan tersesat. Ilmu untuk mengetahuiperintah Allah dalam setiap suasana dan keadaan, dan dzikir adalah menghadirkan keagugan Allah dalam setiap perintahnya. Sebab kadangkala seseorang menjalankan perintah Allah tanpa disertai keagugannya.


Berdzikir tidak sebatas mengingat, akan tetapi bagaimana menggunakan seluruh anggota badan. Ilmu Ma’a dzikir adalah seluruh wahyu yang diturnkan oleh Allah kepada Rasulullah. Ilmu berbeda dengan pengetahua. Pengetahuan bisa berubah sesuai dengan suasana dan keadaan.

d) Ikramul Muslimin 


Ikramul Muslimin adalah menunaikan hak-hak sesama Muslimtanpa mengharapkan hak-hak kita ditunaikan, dengan berakhlak baik terhadap manusia maupun kepada makhluk yang lain.


Sifat ikram yang terendah adalah bersabar dan tidak merepotkan orang lain. Menyusahkan orang lain akan merusak amal kita dan diakhirat kelakakan dipertanggungjawabkan. Keridhaan Allah tersimpan dalam amal shalih, kemurkaannya tersimpan dalam perbuatan maksiat, dan kewaliannya tersimpan dalam sifat ikram.

e) Tashihun Niyat


Tashihun Niyat adalah meluruskan, memperbaiki dan membersihkan niat. Pada awal beramal, ditengah beramal dan sesudah beramal. Orang ikhlas adalah orang yang menyembunyikan amal baiknya, sebagaimana ia menyembunyikan amal buruknya.

f) Dakwah wat Tabligh 


Dakwah wat Tabligh adalah suatu usaha mengajak umat manusia untuk taat kepda Allah Swtdan Rasulnya dengan niat Islah diri. Mengidupkan amal Agama dalam setiap aspek kehidupan, sehingga Allah memelihara diri kita dan seluruh umat  berada dalam hidayah nya. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Fussila (41): 33
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Terjemahannya:

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?"


Dengan usaha dakwah, belajar menghidupkan Agama secara sempurna dalam kehidupan sehari-hari sesuai sunnah Rasul yaitu:

1. Mengubah keyakinan darin yakin kepada makhluk, menjadi keyakinan kepda Allah Swt.

2. Mengubah maksud dan tujuan hidup, dari maksud hidup untuk dunia, menjadi maksud untuk tujuan akhirat.

3. Mengubah jazbah (semangat kerja), dari semangat mengumpulkan harta benda dunia, menjadi semangat mengumpuljan amal-amal akhirat.membangun hidup dengan amal, agar shalat atau ibadah yang dilakukan memiliki ruh sehingga bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mengubah akhlak menjadi seperti akhlak Rasulullah Saw dan sahabat, dengan akhlakul hasnah (membalas kebaikan seseorang dengan yang lebih baik lagi. Dan akhlakul azhimah adalah membalas kejahatan dengan kebaikan.
  

c. Adab-adab bertabligh

1. Biaya makan dan minum ditanggung senri.

2. Menghormati saudara-saudara sesama pekerja agama dan menganggap bahwa melayani mereka adalah suatu karunia yang besar, tanpa mengurangi adab dan penghormatan kepada mereka.

3. Bersikap tawadhu’ dan merendahkan diri kepada seluruh kaum muslimin, yakni dengan berkata lemah lembut kepada mereka.

4. Hindarilah dusta, ghibah, bertengkar, bermain-main dan bersenda gurau pada waktu luang.

5. Ketika kembali, usahakanlah untuk mencari penghsilan yang halal dan menggunakannya sesuai keperluan.

6. Jangan menyinggung masalah-maslah fiqih yang pekah atau masalh khilafiyah. 

7. Setiap malan dan ucapan hendaknya dilakukan dengan ikhlas.

C. Tinjauan Tentang Metode Dakwah Jama’ah Tabligh

1. Pengertian Metode

     Dalam kamus Bahasa Indonesia didefinisikan, bahwa metode adalah: 

Cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya.

2. Pengertian Dakwah

Kata dakwah secara etimologis: 

Berasal dari bahasa Arab “dakwatan” dari “da’aa yad’u berarti panggilan,ajakan atau seruan. Bila ditinjau dari secara terminologis, dakwah dimaknai menyeru manusia pada kebajikan dan mencegah dari kemunkaran sehingga tercapai kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat.

Dalam hal ini metode dakwah yang digunakan oleh jama’ah tabligh adalah jaulah. 
 Yang mana jaulah ini mereke lakukan untuk memulai mengajak orang-orang yang bermukim disekitar masjid untuk mendengarkan dakwahnya. Yang  jamak diketahui bahwa jama’ah tabligh menjadikan masjid sebagai tempat untuk memulai kegiatan dakwahnya.

Lalu dalam tekhnisnya jaulah ini mereka bagi dalam dua kelompok. Yaitu kelompok di dalam masjid dan kelompok di luar masjid. Kelompok di dalam masjid terdiri dari:

a. Dzakkirin, tugasnya berdzikir dan berdoa dengan khusyu’ menangis memohon hidayah, hingga jama’ah yang diluar telah kembali

b. Muqarrar, tugasnya mengulangpulang pembicaraan iman dan amal shalih (taqrir)

c. Mustami’, tawajjuh mendengar pembicaraan taqrir dan

d. Istiqbal, menyambut orang yang datang ke masjid, lalu mempersilahkan duduk dalam majelis takrir. Menunggu dengan penuh pikir dan kerisauan kepada saudaranya yang belum datang ke masjid 

Kelompok di luar masjid adalah:

a. Dalil, sebagai penunjuk jalan, sebaiknya dalil adalah warga setempat, untuk menunjukkan mana rumah non, ulama, umara, dan ahli masjid atau orang yang belum shalat berjama’ah di masjid

b. Mutakallim, sebagai juru bicara Rasulullah saw.

c. Makmur, tugasnya berdzikir (dalam hati), dan mengantarkan orang-orang yang ditasykil (diajak)ke masjid; dan 

d. Amir jaulah, bertanggung jawab terhadap rombongan jaulah.

Beberapa pandangan yang dikemukakan oleh para pakar dalam mendefenisikan Jama’ah Tabligh sebagai berikut:
Nawawi mengemukakan bahwa:
Jama’ah Tabligh adlah suatu kelompok dakwah yang telah menyebar kemana-mana serta suatu kumpulan dari mereka yang telah ditugaskan untuk keluar kesuatu kawasan, bandara, negara tertentu, dimana setiap anggota membawa perlengkapan umtuk tidur dan perlengkapan lainnya yang dibutuhkan.

Muh. Ali Ismah Al-Medani mengemukakan bahwa:

Jama’ah Tablig adalah sebagai kegiatan suatu Masjid untuk mengirim misi dakwahnya ke daerah-daerah mereka yang datang berombongan dari10-15 dari Masjid ke Masjid dengan pembekalan sendiri.

Dari uaraian para pakar di atas tentang pengertian Jama’ah Tabligh pada dasarnya satu sama lain saling melengkapi dimana sama-sama menyebarkan dakwah secara berkelompok, sebagai misi mereka ,mengajarkan manusia pada tauhid, aqidah yang benar. Jadi Jama’ah Tabligh sering juga disebut kelompok masyarakat yang melaksanakan dakwah Islam dengan metode tertentu atau suatu paham untuk memperkokoh persaudaraan sesama manusia dan umat islam agar semakin memperkuat ukhuwah Islamiyah serta umat lain bisa tertarik pada ajaran Islam, yaitu dengan melihat umat Islam yang senantiasa hidup bersama-sama atau berkelompok-kelompok tanpa membedakan ras dan status sosial.

Kegiatan dakwahnya, mereka mengajak segenap kaum muslimin untuk melaksanakan kewajibannya kepada Allah Swt. serta mengikuti sunnah Rasulullah Saw. Agar setiap umat Islam dapat melaksanakan ajaran agamanya dengan baik dan sempurna (secara kaffah) sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah Saw.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif Menurut Sugiono, metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme,digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiyah,(sebagai lawannya adalah eksperimen)dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan tanggapan responden mengenai metode dakwah jama’ah tabligh.

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan multi disipliner.

Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan psikologi. Psikologi meliputi Ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu. Psikologi berbicara mengenai tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala jiwa.
B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subyek Penelitian


Subyek  penelitian adalah sesuatu yang dituju untuk diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga (organisasi).
 Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah Masayarakat kampung Cobbu Desa Bijinangka, Kabupaten sinjai

2. Obyek Penelitian


Obyek penelitian adalah tempat mendapatkan data atau informasi untuk melakukan penelitian. Adapun yang dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah Persepsi Masyarakat Terhadap metode Dakwah Jama’ah Tabligh Di Kampung Cobbbu Desa Bijinangka.
C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh  data dari lapangan penelitian,  maka penulis menggunakan beberapa teknik yaitu:

1. Wawancara atau interviuw adalah sebuah  dialog  yang dilakukan pewancara (interviewer). Untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Interviu digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang.

2. Observasi adalah kegiatan pemusatan pada pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian  pada suatu   objek dengan  menggunakan seluruh alat Indra.

3. Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.

D.  Instrumen Penelitian

Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tehnik wawancara yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan dua macam tehnik. Yang pertama wawancara secara terstruktur artinya pewawancara dengan membawa pedoman sederetan pertanyaan lengkap terperinci. Metode wawancara ini dilakukan kepada mayarakat kampung Cobbu untuk memperoleh data mengenai tanggapan mereka terhadap pelaksanaan metode dakwah Jama’ah Tabligh. Adapun tehnik wawancara yang kedua adalah wawancara bebas terpimpin dimana pertanyan-pertanyaan yang telah dipersiapkan dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada, namun tidak keluar dari pokok permasalahan.
 Wawancara ini ditujukan kepada Masyarakat kampung Cobbo Desa Bijinangka Kecamatan Sinjai Borong yang bersedia menjadi sumber informasi untuk memperoleh data mengenai Metode dakwah Jama’ah Tabligh. Adapun alat bantu yang digunakan dalam peroses wawancara berupa ancer-ancer pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai catatan, serta alat tulis untuk menuliskan jawaban yang diterima. Ancer ini disebut pedoman wawancara.
2. Observasi disini sebagai pelengkap terhadap tehnik yang telah disebutkan dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan Dakwah Jama’ah Tabligh dan keadaan lokasi penelitian. Adapun alat yang digunakan adalah  dengan tes, rekaman gambar dan rekaman suara.

3. Dokumentasi Alat dokumentasi penulis adalah berupa foto- foto, dan buku catatan, Video, buku panduan, yang ada dilokasi penelitian. 
E. Tehnik Analisis data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke jalan bentuk yang lebih mudah untuk dibaca, setelah data dianalisa dan diformulasikan lebih sederhana, maka hasilnya akan diinterpretasikan untuk mencari makna dan implikasi yang lebih luas dari hasil-hasil penelitian.

Proses menganalisa data, penulis memulai dengan menelaah seluruh data yang telah tersedia, observasi dalam berbagai catatan lapangan. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah selanjutnya adalah mengadakan reduksi data, lalu menyusunnya ke dalam satuan-satuan untuk kemudian diuraikan. Tahap terakhir dalam analisa data adalah pemeriksaan keabsahan.

Penafsiran datanya peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif yang bersifat deskriptif melalui penjelasan atau uraian yang akhirnya dapat ditarik kesimpulan dengan menggunakan penalaran cara berpikir induktif yaitu cara berpikir dengan mengambil kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus menuju hal-hal yang bersifat umum.  
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian

1. Sejarah Desa Bijinangka/Kampung Cobbu
Sejak beberapa tahun yang lalu Sinjai Borong masih menjadi Perwakilan Kecamatan Sinjai Barat, Pada waktu itu nama  sudah ada Desa Biji nangka dan yang memberi nama Desa Biji Nangka adalah A.Muh.Saleh yang terdiri dari 3 dusun yaitu: Nangkae, Tomantang dan Polewali, yang di bawah kepemimpinan Kepala Desa An.Andi taherong sejak tahun 1962 sampai 1974 kemudian seiring dengan perkembangan tingkat kependudukan yang cukup pesat maka dengan inisiatif pemerintah setempat bersama Tokoh masyarakat pada tahun 1989 mengadakan musyawarah untuk pemekaran dusun dan pada waktu itu di sepakati dari 3 dusun (Nangkae, Tomantang dan Polewali), diubah menjadi 3 dusun yaitu: Dusun Nangkae, Bungae dan Samaenre  yang pada waktu itu dimotori oleh Kepala Desa An. Muh. Djafar Sudja. Dan pada tahun 2001 Desa Biji Nangka mengadakan Pemilihan Kepala Desa dan yang memperoleh suara terbanyak adalah An.Bahar S.ag.
DAFTAR NAMA-NAMA KEPALA DESA BIJI NANGKA

	NO.
	NAMA KEPALA DESA
	PERIODE
	KETERANGAN

	1.
	A. Taherong
	1962 – 1974
	Definitif

	2.
	A. Azis Taherong
	1974- 1983
	Definitif

	3.
	Muh. Djafar Sudja
	1984 – 2001
	Definitif

	4.
	Bahar S.Ag
	2001 – 2013
	Definitif


2. Demokrafi Desa
Desa Biji Nangka adalah salah satu desa di Kecamatan Sinjai Borong yang mempunyai luas wilayah 300 HA/19,50 Km2. Jumlah penduduk Desa Biji Nangka sebanyak 2340 Jiwa yang terdiri dari 927 laki-laki dan 981 perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 634 KK. Sedangkan jumlah Keluarga Miskin (Gakin) 225 KK. 

Dilihat dari topografi dan koltur tanah, Desa Biji Nangka Kecamatan Sinjai Borong  secara umum berupa Perkebunan dan Perbukitan yang berada pada ketinggian antara  900 M  s/d 1400 M  di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata berkisar antara 250 s/d 300 Celcius. Desa Biji Nangka terdiri dari 4 ( Empat ) Dusun,  6( Enam ) RW dan 13 (Tiga Belas ) RT. Orbitasi dan waktu tempuh dari ibukota kecamatan 6 km dengan waktu tempuh 15 menit dan dari ibukota kabupaten 48 km dengan waktu tempuh 1,5 jam.

3. Kondisi Sumber Daya Alam


Berikut Kondisi Sumber daya Alam Desa Biji Nangka:
	No.
	Uraian Sumber Daya Alam
	Volume
	Satuan

	1.
	Material Batu Kali
	±200
	Kubik

	2.
	Lahan Persawahan
	161
	Ha

	3.
	Sungai
	2
	M

	4.
	Tanaman Perkebunan (Cengkeh, Kopi, Tembakau, Cokelat, Pala, Vanili)
	700
	Ha

	5.
	Sumber Mata Air 
	92
	Unit

	6.
	Lahan Hutan
	1500
	Ha

	7.
	Air Terjun
	1
	Unit

	8.
	Lahan Pertanian Pangan (Jagung, Ubu Jalar, Terong, Padi, Ubi Kayu)
	494
	Ha

	9
	Lahan Perikanan 
	1
	Ha


4. Pembagian Wilayah Desa

    Desa Biji Nangka sekarang telah memperbaharui struktur pemerintahannya dengan membagi 3 dusun yaitu : Dusun Nangkae, Dusun Samaenre Dan Dusun Samaenre,dan selanjutnya dibagi kedalam Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). Seperti yang di gambarkan pada tabel berikut :
	DUSUN NANGKAE
	DUSUN  BUNGAE

	Terdiri dari 6 RT dan 2 RW :


	Terdiri dari 5 RT dan 2 RW :



	DUSUN SAMAENRE
	

	Terdiri dari 5 RT dan 2 RW :


	


5. Struktur Organisasi  Desa



  Desa Biji Nangka menganut Sistem Kelembagaan Pemerintahan Desa dengan Pola Minimal, selengkapnya sebagai berikut :
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Nama-Nama Struktur Pemerintahan Desa Biji Nangka

Periode 2016 - 2021
	JABATAN  PEMERINTAHAN DESA
	NAMA PEJABAT 

	Kepala Desa
	A.Abdul Rauf

	Sekretaris Desa
	Nur Fadillah, S.IP

	Kepala Seksi Pemerintahan
	Sudirman B

	Kepala Seksi Pembangunan
	M.Yusuf

	Kepala Seksi Kesejahteraan Masyarakat
	Andi Nurfadlullah, S.IP

	Kepala Urusan Administrasi
	Basir, S. AB

	Kepala Urusan Keuangan (Bendahara Desa)
	Nur hayati

	Kepala Urusan Umum
	A.Faidar

	Kepala Dusun Nangkae
	Muhammad Danial

	Kepala Dusun Bungae
	Syarifuddin

	Kepala Dusun Samaenre
	Mansur


6. Masyarakat Kampung Cobbu

a. Kondisi kampung Cobbu secara geografis

Kampung Cobbu terletak di Kecamatan Sinjai Borong 40 kilometer dari ibu kota Kabupaten Sinjai, daerah pegunungan kurang lebih 2000 meter di atas permukaan laut.

b. Kondisi ekonomi

       Kondisi alam pegunungan yang lembab menjadi keuntungan tersendiri bagi masyarakat cobbu. Dengan tanah yang subur, banyak masyarakat yang memanfaatkan lahan untuk pertanian. Sehingga pekerjaan yang paling banyak dilakoni untuk kebutuhan hidup adalah petani, atau dengan kata lain masyarakat cobbu bergantung pada hasil bumi yang ada di kampung ini.  

c. Tingkat Pendidikan

Masyarakat kampung Cobbu umumnya hanya menyelesaikan pendidikan sampai tingkat SD.

d. Pemahaman Terhadap agama atau kepercayaan

Agama yang umum dianut oleh masyarakat kampung Cobbu secara formalitas atau untuk identitas adalah Islam, namun secara praktis masyarakat kampung Cobbu juga menganut kepercayaan animisme atau agama nenek moyang mereka. Hal ini dibuktikan dengan begitu banyaknya sesembahan atau berhala (dalam bahasa lokal masyarakat disebur ranjang-ranjang) yang masih berada dirumah-rumah mereka. Sehingga jika ingin membahasakannya secara ilmiah masyarakat kampung Cobbu menggabungkan dua kepercayaan secara bersamaan dalam praktek kehidupan beragama. Di satu sisi mereka terlihat melakukan ibadah yang diajarkan oleh Islam namun di sisi yang lain mereka juga menjalankan ritual-ritual yang diajarkan oleh agama nenek moyang mereka.
B. Persepsi Mayarakat tentang Jama’ah Tabligh Dikampug Cobbu Desa Bijinangka
Kehadiran Jama’ah Tabligh dikampung Cobbu Desa Bijinangka telah mengundang berbagai persepsi. Hal ini tentu saja sangat menarik apabila dikaji respon masyarakat sekitar mengenai Jama’ah Tabligh. Hal ini dengan berbagai sudut pandang sehingga membutuhkan upaya untuk mendapatkan informasi tentang persepsi masyarakat terhadap Jama’ah Tabligh dalam hal ini peneliti menemukan tiga persepsi tentang Jama’ah Tabligh.

1. Masyarakat yang membenci yaitu masyarakat yang tidak mengetahui dan malas mengerjakan ajaran Agama Islam.

2. Masyarakat yang tidak membenci tapi tidak juga mengikuti keberadaan Jama’ah Tabligh, dan mengganggap biasa-biasa saja.

3. Masyarakat yang diharapkan yaitu masyarakat yang menerima Jama’ah Tabligh dan mengamalkan ajarannya.

  Dan unruk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat tentang Jama’ah Tabligh dikampung Cobbu peneliti telah melakukan wawancara sebagai berikut:
a. Tokoh Pendidik 

Kehadiran Jama’ah Tabligh dikampung Cobbu telah memberikan dampak positif dikampung Cobbu karena Keadaan awal ketika Jama’ah Tabligh belum datang dengan misinya kita melihat bahwa mereka yang datang di masjid untuk shalat berjama’ah masih sangat kurang, tapi setelah adanya kelompok Jama’ah Tabligh Alhamdulillah bisa dilihat dengan mata kepala sendiri, orang-orang yang datang shalat berjamaah di masjid semakin hari semakin membaik.
 Jama’ah Tabligh merupakan Suatu kelompok dengan misinya mendakwahkan dan memperaktekkan ajaran agama Islam seperti halnya dikampung Cobbu sebelum Jama’ah Tablig datang  kegiatan keagamaan berlangsung tapi tidak seaktif setelah kedatngan Jama’ah Tabligh dan merasa bersyukur terhadap kerja mereka sehingga ada perubahan terutama disetiap waktu Alhamdulillah terdengar adzan untuk panggilan pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah dimasjid. Jumlah Jamaah semakin banyak dan kondisi keagamaan Masyarakat cobbu semakin Membaik.

b. Tokoh Masyarakat

Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat, tentang  Jama’ah Tabligh di Kampung Cobbu Desa Bijinangka, maka penulis juga melakukan penelitian dengan cara mendatangi tempat penelitian dengan melakukan wawancara, hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat kampung Cobbu  tentang  Jama’ah Tabligh. Jama’ah Tabligh merupakan suatu Organisasi yang Bentuk dakwahnya Mendatangi Rumah-rumah Warga untuk mengajak menjalankan Ibadah wajib dimasjid. Sebelum kedatangan Jama’ah Tabligh dicobbu ada yang ikut shalat berjamaah tetapi hanya satu sampai dua orang saja tetapi setelah ada anggota Masyarakat cobbu ikut Jamaah Tabligh mulai terlihat ada kegiatan shalat berjamaahdan dari segi agama cukup bagus pergaulan dengan tetangga sudah sangat berbeda dibanding sebelum masuk anggota Jama’ah Tabligh.

c.  Tokoh Masyarakat 
Jamaah Tabligh dengan Misinya keluar Tiga hari, Empat Puluh Hari meningggalkan keluarga hanya Untuk menegakkan Syariat Islam merupakan suatu Hal yang patut untuk diapresiasi dengan bentuk pengorbanannya. Dengan hadirnya Jama’ah Tabligh dikampung Cobbu Masyarakat yang sebeklumnya  shalat berjamaah hanya pada Waktu Magrib dan Jumat. Alhamdulillah setelah datangnya Jama’ah Tabligh, Shalat Wajib lima waktu sehari semalam pada umumnya dilaksanakan secara berjamaah dimasjid yang semakin hari jumlah jamaahnya bertambah. Dan kegiatan yang bertentangan dengan ajaran Agama semakin berkurang.
 
d. Tokoh Agama 

 Dan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang Jama’ah Tabligh di kampung Cobbu, maka penulis menentukan dan menetapkan objek yang akan diteliti melalui wawancara langsung. Jama’ah Tabligh merupakan suatu kelompok yang berhasil dan telahmemperoleh penerimaan oleh Masyarakat Kampung Cobbu Desa Bijinangka. Pekerjaan yang dilakukan Jama’ah Tabligh hanya Untuk mengingatkanumat Islam tenytang Iman merka menanamkan dalam diri mereka keseriusan berlatih Islam. Pekerjaan Jama’ah tidak memberitaklan hal apapun  yang bertentangan dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.

Dari hasil Wawanncara terkait persepsi masyarakat tentan Jama’ah Tabligh dikampung Cobbu Desa bijinangka umunya mensyarakat berpendapat bahwa Jama’ah Tablig merupakan suatu kelompok yang berjuang dijalan Allahmenyampaikan pesan Islam mendatangi rumah_rumah wargan dengan tujuan mengajak untuk menjalankan ibadah shalat secara berja’ah dimasjid. Jama’ah Tabligh melakukan upaya menghabiskan uang untuk bepergian ketempat yang jauh dalam rangka menyebarkan pesan Islam. Mereka pada dasarnya tidak tidak meminta apapun. Waktu Mereka banyak dihabiskan dalam masjid.    

C. Interpretasi Tentang Jama’ah Tabligh

  Interpretasi merupakan pemberian kesan, pendapat, tafsiran pandangan dangan teoritis terhadap sesuatu. Interpretasi diadakan untuk mendapatkan suatu pengertian dan pengetahuan yang lebih jelas dan mendalam sehingga dapat diketahui bagaimana Interpretasi Masyarakat kampung Cobbu dengan Jama’ah Tabligh. Dan untuk mengetahui bagaimana interpretasi masyarakat kampung Cobbu tentang Jama’ah Tabligh peneliti telah melakukan wawancara terhadap masyarakat kampung Cobbu. Masyarakat merupakan wadah untuk mengungkapkan pendapat terhadap keberadaan Jama’ah Tabligh di tengah-tengah masyarakat Kampung Cobbu. Salah satu pendapat Tokoh agama mengemukakan. Jama’ah Tabligh itu bagus kalau kita lihat dari segi ajaran Islam, karena kita diundang untuk melakukan ajaran Islam atau amanah-amanah Allah dan Rasulnya sepert ikita diajak untuk berkeyakinan hanya kepada Allah Swt dan diajak untuk menghidupkan sunnah Rasul, serta diajak untuk beribadah seperti shalat berjama’ah lima kali sehari semalam di Masjid.

Alimuddin salah seorang Imam Desa Bininangka mengatakan bahwa Jama’ah Tabligh itu sangat dikagumi, karena bisa membawa kita untuk memahami ajaran Islam yang pernah dibawa oleh Rasulullah, akan tetapi terkadang masyarakat memandang Jama’ah Tabligh itu terlalu ambisi tentang ajarannya, karena mengganggap dirinya lebih paham tentang ajaran islam yang sesungguhnya, menganggap remeh pemahaman masyarakat lain dan mengganggap dirinya yang paling hebat, tapi pada dasarnya tidak semua Jama’ah Tabligh seperti itu (khususnya orang-0orang yang berilmudan lebih berhikmah ditengah-tengah masyarakat) karena dia sudah paham tentang ajaran Islam tapi orang yang masih kurang ilmunya inilah yang menganggap dirinya paling hebat dalam hidup bermasyarakat.

Jama’ah Tabligh dikampung ini merupakan suatu kesyukuran, sebab bisa membantu kita dalam menjalankan tugas kita sebagai tokoh agama khususnya pada hari Jum’at  bisa membantu baca Khutbah dan lebih khusus lagi pada bulan Ramadhan, serta bisa membangun masyarakat muslim untuk memahami agamanya sendiri tentunya agama islam yang terkhusus lagi. Yang saya kagumi dalam Jama’ah Tabligh yaitu bisa mengamalkan sunnah-sunnah Rasulullah Saw, seperti berpakaian, tata kerama, bersosialisasi dengan masyarakat, maupun sunnah-sunnah lainnya.
 Sebagaimana juga diungkapkan oleh Muh. Syukur salah satu tokoh pemuda, dalam sebuah wawancara penulis, beliau mengatakan bahwa Saya sebagai warga masyarakat sekaligus tokoh pemuda merasa senang dengan adanya Jama’ah Tabligh yang ikhlas mengamalkan apa yang dimiliki, sudah banyak saudara kita yang tadinya belum mengerti dan tidak dapat mengamalkan ajaran agama, kini menjadi aktif mengamalkan ajaran agama seperti shalat berjama’ah di masjid, kita paham bersama bahea hidayah datangnya dari Allah SWT, tapi usaha untuk mendapatkan hidayah itu yang saya kagumi dari Jama’ah Tabligh rela mengorbankan segala-galanya demi untuk mendapatkan ridho Allah SWT. Keikhlasan dalam beramal dapat mewujudkan misalnya, mengatur sandal Jama’ah. Jama’ah Tabligh tetap melaksanakannya demi mengususir rasa sombong dalam dirinya.
 Hal senada juga diungkapkan oleh Muh. Ridwan, selaku tokoh pemuda beliau mengemukakan bahwa: Dengan adanya Jama’ah Tabligh dikampung kita ini, bisa membawa Masyarakat kita mengamalkan apa yang menjadi kewajiban kita sebagai seorang muslim, baik hubungan kita dengan Allah maupun dengan sesama umat manusia, sebab itulah yang menjadi amanah bagi kita atau tanggung jawab yang harus kita penuhi dalam hidup didunia ini.
 Adanya Jama’ah Tabligh di Kmapung Cobbu ini kami selaku tokoh pemuda berpendapat bahwa. Jama’ah Tabligh itu merupakan salah satu diantara masyarakat yang bisa membentuk kelompok demi tegaknya ajaran islam sebab dakwah yang dia bawa selama saya hayati tidak meleset dari Al-Qur’an dan Hadis”.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan pleh sebagian anggota masyarakat baik selaku tokoh agama, tokoh pendidik, tokoh mastyarakat dan tokoh pemuda mempunyai keterkaitan yang satu dengan yang lainnya, sebab program-program atau kegiatan yang dilakukan oleh Jama’ah Tabligh merupakan kegiatan yang bermanfaat seperti mengajak orang untuk mengamalkan agamanya sendiri sendiri serta menghidupkan sunnah Rasulullah SAW. Masyarakat kampung Cobbu yang Jumlah Jama’ah Tablighnya sudah mencapai lim orang dan telah mempraktekkan dakwah dengan mendatangi rumah-rumah warga mengajak kemasjid.  Jamaah Masjid khususnya  Nurul Iman Cobbu jumlah jamaah Masjid semakin bertambah dan lebih sadarakan agama mereka.

Ada banyak masyarakat kampung Cobbu yang tinggal disekitar masjid hanya sedikit yang shalat berjama’ah bahkan tidak menjalankan ibadah shalat. Setelah kedatangan jama’ah tabligh dikampung Cobbu terlihat kegiatan keagamaan sudah aktif dimasjid. Inti dari penjelasan ini adalah bahwa Jama’ah Tabligh adalah suatu kelompok dengfan misinya yang mulia yang ajarannya didasarkan pada Al-Quran dan Sunnah dsan memperajktekkan yang baik dan mencegah dari yang mungkar

D. Persepsi Masyarakat Terhadap Metode Dakwah Jama’ah Tabligh 



Setelah melakukan penelitian untuk mengetahui Pesepsi Masyarakat Terhadap Metode Dakwah Jama’ah Tabligh Di Kampung Cobbu Desa Bijinangka dengan  menggunakan tekhnik wawancara umumnya masyarakat berpendapat bahwa metode dakwah jama’ah tabligh yang ada di kampung cobbu itu baik dan memberi manfaat. Sebgaimana yang diungkapkan oleh Imam Desa Bijinangka selaku warga Kampung cobbu. Metode yang digunaka jama”ah Tablig sangat bagus karena mereka mendatangi rumah Warga tanpa merasa malu dengan tujuan mengajak warga kemasjid untuk menjalankan shalat secarah berjama’ah dan bisa membangun semangat warga masyarakat kampung cobbu untuk mengamalkan ajaran agama islam sesuai yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw.


Sedangkan menurut A. Muh Amri Saya selaku warga masyarakat kampung cobbu sangat memberi apresiasi terhadap pelaksanaan metode dakwah yang dijalankan oleh Jama’ah Tabligh karena berkat dakwahnya sebagian masyarakat sudah menyadari kewajibannya dan menjalankan shalat berjamaah brjamaah dimasjid. Sebelum jamaa’ah tabligh masuk di Cobbu Masjid hanya diisi oleh beberapa Jama’ah berkat usaha dan metode dengan mendatangi rumah warga akhirnya Masjid menjadi Ramai.


Mapisessu juga berpendapat dengan adanya sebagian warga masyarakat kampung Cobbu yang masuk Jama’ah Tabligh itu sangat bagus karena kehadiranya sangat memberi manfaat kepada warga masyarakat yang sebelumnya tidak paham Agama sekarang sudah paham berkat metode Dakwah Jama’ah Tablig dengan mendatangi Rumah Warga dengan menghilangkan Rasa malu dan mengajak Masyarakat dalam hal yang baik.
 

Iskandar selaku Tokoh Agama juga berpendapat Dengan Metode yang digunakan Jamaa’ah Tabligh sangat bagus karena mereka menerapkan sunnah Nabi Muhammad Saw dengan Mendatangi Rumah warga  tidak semua orang sanggup untuk mrngajak dalam hal yang baik dan sangat bersyukur dengan adanya sebagian anggota masyarakat kampung cobbu yang masuk Jamaa’ah Tabligh sehinnga dengan adanya kelompok Jama’ah Tabligh ini Masjid semakin Ramai setiap waktu.



Salah seorang tokoh pendidik mengatakan bahwa  saya selaku tokoh pendidik sangat setuju dengan metode dakwah yang dijalankan oleh Jama’ah Tabligh, karena dilihat dari kegiatan yang dilakukan sangat bagus dan tidak keluar dari sunnah Nabi Muhammad Saw. Karena usahanya hanya mengajak dan  mendatangi rumah warga hanya untuk mengajak dan menanamkan aqidah yang benar”.



Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh sebagian warga masyarakat kampung cobbu baik selaku tokoh agama, tokoh masyarakat tokoh pendidik mempunyai keterkaitan yang satu dengan yang lainnya, sebab perogram atau metode yang dijalankan jama’ah Tabligih merupakan kegiatan yang bermanfaat seperti mengajak orang untuk mengamalkan agamamanya sendiri serta menghidupkan sunnah Rasulullah Saw. Dan semua metode Dakwah yang dijalankan sesuai dengan apa yang dicontohkan Oleh Nabi Muhammad Saw. Metode dakwah Jama’ah Tabligh dari rumah kerumah telah berhasil mengajak sebagian warga kampung Cobbu datang kemasjid untuk shalat berjamaah dimasjid. Metode dakwah yang dibawa oleh Jama’ah Tabligh sangat fleksibel dan mudah diterima. 
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian maka peneliti menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang Jama’ah Tabligh terbagi atas tiga pendapat.

4. Masyarakat yang membenci yaitu masyarakat yang tidak mengetahui dan malas mengerjakan ajaran Agama Islam, Masyarakat yang tidak membenci tapi tidak juga mengikuti keberadaan Jama’ah Tabligh, dan mengganggap biasa-biasa saja. dan  Masyarakat yang diharapkan yaitu masyarakat yang menerima Jama’ah Tabligh dan mengamalkan ajarannya

5. Misi Jama’ah Tabligh dengan mengamalkan ajaran agama Islam telah berhasil mengajak masyarakat datang kemasjid menjalankan ibadah Keadaan awal ketika Jama’ah Tabligh belum datang dengan misinya kita melihat bahwa mereka yang datang di masjid untuk shalat berjama’ah masih sangat kurang, tapi setelah adanya kelompok Jama’ah Tabligh Al bisa dilihat  orang-orang yang datang shalat berjamaah di masjid semakin hari semakin membaik.
6. Salah satu metode yang digunakan Jama'ah Tabligh adalah Jaulah dakwah dari rumah kerumah untuk mengajak shalat berjamaah dimasjid metode dakwahnya fleksibel dan muda diterimah oleh masyarakat.
B. Saran

1. Kepada masyarakat kampung cobbu hendaklah memberi apresiasi kepada jama’ah tabligh yang dipandang memberi manfaat untuk masyarakat kampung cobbu.

2. Kepada aparatur pemerintahan desa hendaknya memberikan fasilitas agar bisa bersinergi dengan program – program pemerintah terkait pembinaan masyarakat

3. Kepada akademisi, mahasiswa, kaum terpelajar hendaknya manyikapi kehadiran jama’ah tabligh secara kritis dengan menggunakan standar keilmuan yang terukur jangan terlau cepat mengambil kesimpulan tentang salah dan benarnya mereka.

4. Kepada ormas – ormas islam hendaknya menjalin komunikasi baik yang intensif dengan jama’ah tabligh agar bisa bekerjasama dan saling memberi kebaikan, hindari prasangka negatif demi terwujudnya ukhuwah islamiyah yang merupakan pilar kekuatan umat islam.
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KISI-KISI INSTRUMEN

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP METODE DAKWAH JAMA’AH TABLIGH DI KAMPUNG COBBU DESA BIJINANGKA KECAMATAN SINJAI BORONG

	No
	Variabel
	Deskripsi Teori
	Indikator 
	Item pertanyaan

	1
	Persepsi Masyarakat
	1. Pendapat

2. Objek 

3. Interpretasi 

4. 4. Pengetahuan 
	1. Kemampuan

2. Pandangan

1. Mengenali

2. Melihat

1. Menafsirkan

2. Menjelaskan

3. Menjelaskan

4. Manfaat/Keburukan

5. Menyimpulkan

1. Pengetahuan

2. Tau

3. Paham
	1

1-2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Data Pribadi Responden

Nama                             :                           

Tempat, tanggal lahir      :

Alamat 

            :

Profesi                            :

Umur                             :  

Jumlah Anak                  :

Pendidikan terakhir         : 

Hari/tanggal                    :
B. Metode Dakwah Jamaah Tabligh Di Kampung Cobbu Desa Bijinangka

Pertanyaan:

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang Jama’ah Tabligh ?
2. Apakah Bapak/Ibu mengenal kelompok Jama’ah Tabligh ?

3. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat organisasi Jama’ah Tabligh ?
4. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat dakwah Jama’ah Tabligh dimasjid ?
5. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat Jama’ah Tabligh bermalam dimasjid ?

6. Apakah Bapak/Ibu mampu memahami materi yang disampaikan Jama’ah Tabligh ?

7. Menurut Bapak/Ibu apakah dakwah yang disampaikan mampu memberikan manfaat atau keburukan ?

8. Bagaimana menurut Bapak/Ibu apakah dakwah Jama’ah dapat diterima dalam Masyarakat ?
9. Apakah Bapak/Ibu mengetahui gerakan dakwah Jamaah Tabligh ?
10. Apakah Bapak/Ibu mampu memahami gerakan  dakwah Jamaah Tabligh atau isi dakwahnya ?

WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT
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